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MOTTO 

 

 

  تَعْقلِوُنَََأفَلََََالْكِتاَبَََتتَْلوُنَََوَأنَتمََُْأنَفسَُكُمََْوَتنَسَوْنَََباِلْبرَِ َالنَّاسَََأتَأَمُْرُونََ
 

Artinya : Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, 

sedang kamu melupakan diri (kewajiban)mu sendiri, padahal kamu 

membaca al-Kitab (Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir1  

 

 

َهُمََْبَلََْكَالأنَْعَامََِإلَََِّهُمََْإنََِْيَعْقلِوُنَََأوَََْيَسْمَعُونَََأكَْثرََهُمََْأنََََّتحَْسَبََُأمََْ

 سَبيِلاََأضََلَ 
 

Artinya : atau apakah kamu mengira bahwa kebanyakan mereka itu 

mendengar atau memahami. Mereka itu tidak lain, hanyalah seperti 

binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat jalannya (dari binatang 

ternak itu)2  
 

 

                                                           
1al-Baqarah, 2 : 44. 
2al-Furqan, 25 : 44. 
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ABSTRAK 

MUHAMAD ZAMROJI,  Dosen Pembimbing  Dr. Wahidul Anam, M. Ag  dan  

Dr. A. Halil Thahir, M.HI.  : PERLINDUNGAN AKAL DALAM  KITAB 

TAFSIR AL-TAH{RI><R WA AL-TANWI><R  KARYA MUH}AMMAD AL-T{A<HIR  

IBN  ‘A<SHU<R PENDEKATAN MAQA<S{ID  AL-SHARI<’AH. Program Studi 

Ilmu al-Qur’an dan Tafsir Program Pascasarjana STAIN Kediri 2017. 
Kata Kunci: Perlindungan Akal Dalam  Kitab Tafsir al-Tah{ri>r wa al-Tanwi>r  

Sampai saat ini pemahaman manifestasi  h{ifz{u al-‘aql hanya sebatas 

konsep untuk menjaga fungsi dasar (maddah) akal saja secara jasmani, yakni 

memelihara akal dalam tingkat (d{aru>ri>yah). Maka pemaknaan  baru dan 

pengejawantahan perlindungan akal dengan cara memelihara akal dalam tingkat 

komplementer (h{ajji>yah) dan tingkat tersier (tah{si>ni>yah) untuk memberdayakan 

dan memaksimalkan potensi akal  harus dilakukan. Seperti menuntut ilmu yang 

merupakan suplemen (ghida>’) terpenting bagi keberlangsungan gerak (h{aya>t) 
akal, kemerdekaan berpikir akal (tah{ri>r al-‘aql), menjaga jasmani, penegakan 

hukum-hukum terhadap hal-kal yang membahayakan akal,  dan lain-lain. 

Penelitian ini bersifat kajian kepustakaan (library research) yang dapat 

didefinisikan sebagai usaha menemukan, mengembangkan dan menguji  

kebenaran suatu pengetahuan, yang dilakukan dengan menggunakan metode-

metode ilmiah. Data diperoleh dengan cara mencari dan membaca serta menelaah 

data kualitatif  yang sesuai dengan tema dari sumber primer dan sumber sekunder 

yang telah ditentukan dari karya pustaka untuk selanjutnya dikumpulkan menjadi 

satu. Argumen-argumen dirangkai secara runtut dan ditata secara 

berkesinambungan serta mempunyai sumber rujukan yang jelas dan memberikan 

keterangan secara sistematis, obyektif dan kritis tentang data-data yang ada 

sehingga dapat dipertanggung jawabkan dan dapat dinilai sebagai karya ilmiah. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa, pemikiran yang ditawarkan Ibn  

‘A<shu>r  dalam tafsir  al-Tah{ri>r wa al-Tanwi>r  tentang perlindungan akal (h{ifz{u al-
‘aql) dari sisi praktek penetapan maqa>s{id al-shari>’ah, tidak lepas dari 

dishari>’atkannya h{ifz{u al-‘aql dari sisi menjaga kelestariannya (min ja>nib al-
wuju>d) dan h{ifz{u al-‘aql dari sisi ancaman yang dapat merusaknya (ja>nib al-
‘adam)  sehingga memberikan kontribusi dan spirit memberdayakan dan 

memaksimalkan potensi intelektual yang sejalan dengan maqa>s}id  al-shari>’ah.   
Di samping itu ada keterkaitan dan hubungan yang erat antara tafsir Ibn 

‘A<shu>r tentang perlindungan akal ( h{ifz{u al-‘aql ) dengan maqa>s{id al-shari>’ah. 
Hal ini dapat dibuktikan dengan fokus Ibn ‘A<shu>r  dalam menjelaskan arti 

penting tentang h{ifz{u al-‘aql,  konsistensi penerapan  konsep maqa>s{id al-shari>’ah  
dalam tafsirnya tentang h{ifz{u al-‘aql, seperti konsep fitr}ah tentang h{ifz{u al-‘aql, 
serta pertimbangan mas}lahah dan mafsadah tentang h{ifz{u al-‘aql.  

Dari pemaparan di atas tampak bahwa al-maqa>s}id  yang merupakan 

aksiologi hukum islam oleh Ibn ‘A<shu>r telah dibawa keranah epistimologi 

sehingga menjadi disiplin ilmu yang independen. Dengan demikian  maqa>s}id al-
shari>’ah  mampu berdialektika dengan problematika hukum kontemporer yang 

senantiasa berkembang.  


